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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi, lingkungan
kerja, kepuasan kerja terhadap motivasi kerja pegawai Kecamatan Sekupang Kota Batam baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriftif dengan desain causal effect. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai Kecamatan Sekupang sebanyak 110 pegawai. Sampel dalam penelitian
seluruh pegawai berjumlah 110 orang diambil dengan metode sensus. Pada penelitian ini responden yang
mengembalikan kuesioner hanya sebanyak 55 orang. Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan Kkerja terhadap motivasi
kerja pegawai baik secara parsial dan simultan.

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi kerja

ABSTRACT : This study aims to determine the effect of compensation, work environment, job satisfaction on the
work motivation of employees in Sekupang District, Batam City, either partially or simultaneously. This research is
descriptive with causal effect design. The sample in the study of all 110 employees was taken by census method. In
the research conducted by respondents who returned 55 questionnaires. Data analysis used multiple linear
regression. The results showed that there were effects of compensation, work environment, and job satisfaction on
employee motivation both partially and simultaneously, meaning that the better the respondents' perceptions about
the compensation they received, the job satisfaction they felt in carrying out their work, and the work environment
they felt, the better their motivation will be.
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I. Pendahuluan

Dalam konteks globalisasi, terutama
dalam menghadapi diberlakukannya era
perdagangan bebas di tingkat ASEAN, Sumber
Daya Manusia (SDM) yang telah dipersiapkan
sejak dini, dinilai sebagai aset yang paling
penting untuk menghadapi era globalisasi di
abad 21. Oleh karena itu demi suksesnya
peningkatan  kualitas SDM  diperlukan
organisasi yang dapat melakukan transformasi
dalam setiap kegiatannya, yaitu dengan cara
mengikuti perkembangan zaman,
menyesuaikan diri, memanfaatkan peluang dan
memperhatikan ~ tantangan-tantangan  yang
timbul akibat dari perubahan-perubahan yang
terjadi.

Tantangan-tantangan  tersebut  dapat
berasal dari luar organisasi maupun dari dalam
organisasi itu sendiri. Tantangan yang berasal
dari luar dapat berupa perkembangan teknologi,
perubahan pasar global, politik, dan persaingan
bebas. Tantangan dari dalam organisasi
langsung dihadapkan pada kualitas manajemen
organisasi, Ketika keadaan berubah dengan
cepat, peran masyarakat, pemerintah, dan
organisasi juga berubah dengan cepat. mereka
harus berubah supaya bisa menyusuaikan
(Bailey dkk , 2018).

Dalam organisasi dan manajemen di
bidang pemerintahan salah satu  unsur
pokoknya adalah pegawai atau personalia atau
biasa di sebut juga dengan Pegawai. Menurut
Mardiasmo (2012), pegawai adalah ‘“orang
yang bekerja untuk atau memberikan jasa
kepada suatu organisasi, baik organisasi itu
adalah instansi pemerintah maupun swasta”.

Kualitas  sumber daya  manusia
organisasi merupakan faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan. Oleh
karena itu, bisnis harus memastikan bahwa
sumber daya manusianya terorganisir dan
dikelola dengan baik untuk memastikan
kesuksesan perusahaan yang berkelanjutan.
Kualitas sumber daya manusia perusahaan,
dalam hal ini personelnya, merupakan faktor
utama dalam efisiensi dan efektifitas prosedur
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operasional perusahaan. Karena karyawan
adalah sumber keluaran perusahaan, partisipasi
dan kontribusi mereka sangat signifikan. Ini
memastikan bahwa semua tugas di dalam
perusahaan selalu diselesaikan oleh pekerja.
Menurut Istijanto (2013). “Berhasil tidaknya
suatu organisasi ditentukan oleh unsur manusia
yang melakukan pekerjaan sehingga perlu
adanya balas jasa terhadap pegawai sesuai
dengan sifat dan keadaannya. Seorang pegawai
perlu diperlakukan dengan baik supaya
pegawai tetap bersemangat dan bergairah
dalam bekerja”.

Setiap pekerja  harus  mengambil
tanggung jawab pribadi untuk setiap tugas yang
diberikan kepada mereka. Setiap tugas yang
diberikan harus diselesaikan, dan penerima
tugas memikul tanggung jawab utama atas
penyelesaian tugas tersebut. Pekerja dalam
suatu organisasi mungkin dapat menyelesaikan
tugas mereka secara efektif dalam beberapa
keadaan, tetapi kesulitan dalam keadaan lain.
Alasan mengapa beberapa pekerja tidak dapat
melakukan  pekerjaannya  dengan  baik
termasuk, tetapi tidak terbatas pada hal-hal
berikut: Pegawai tersebut tidak memiliki
kemampuan untuk melaksanakan tugas karena
pegawai tidak semangat dalam bekerja.
Rendahnya tingkat disiplin pegawai dapat juga
disebabkan karena lingkungan kerja yang tidak
nyaman.

Para pekerja mencurahkan waktu dan
tenaga mereka untuk perusahaan, dan sebagai
gantinya, mereka menerima kompensasi dan
tunjangan yang bisa dalam berbagai bentuk.
Metode di mana organisasi membagikan
insentif semacam itu mungkin berdampak pada
moral.

Pada dasarnya, memotivasi pekerja
memerlukan penyelarasan keinginan
perusahaan dengan pekerjanya,
mengoordinasikan tindakan perusahaan dengan
pekerjanya, dan  menyelaraskan  tujuan
perusahaan dengan tujuan pekerjanya. Banyak
faktor, baik internal maupun eksternal individu,
berkontribusi pada tingkat motivasi karyawan
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untuk bekerja di organisasi. Faktor internal
mencakup hal-hal seperti tingkat pendidikan
karyawan, pengalaman hidup, harapan, dan
kebutuhan.

Hasil wawancara pada pegawai
Kecamatan Sekupang Kota Batam mengatakan
bahwa kompensasi yang diberikat masih belum
stara dengan beban kerja yang ada, dan
cenderung terjadi ketidakadilan besaran atau
jumlahnya jika dibandingkan dengan jumah
beban kerja masing-masing. Begitu juga halnya
Honorarium mereka mengatakan ganjaran yang
diberikan,  honorarium  diberikan  untuk
pekerjaan yang dilakukan bukan yang
diharapkan karyawan atau bagian dari program
formal, Banyak pekerja tidak puas dengan
pekerjaan mereka, dan ini disebabkan fakta
bahwa mereka menerima insentif yang sama
terlepas dari seberapa keras atau seberapa
sedikit mereka bekerja.

Dilihat dari suasana tempat kerja terlihat
belum baik terhadap penataan ruangan kerja,
ini dapat dilihat pada tata letak meja yang tidak
teratur jika dibandngkan dengan luas ruangna
yang tersedia, sehingga menimbulkan kesan
ruangan tersebut sempit dan tidak nyaman.
Masih banyak pegawai yang tidak mempunyai
kecakapan dan kemampuan menggunakan
fasilitas yang ada, seperti menggunakan
komputer, sehingga untuk menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
harus meminta bantuan kepada pegawai yang
lain.

Hasil survei awal dengan wawancara
pada 55 Pegawai Kantor Kecamatan Sekupang
Kota Batam mengatakan bahwa dalam
melaksanakan pekerjaan sehari-hari mereka
tidak merasakan adanya pekerjaan yang
menantang, sehingga mereka tidak
melaksanakan pekerjaan yang secara mental
cukup menantang, sehingga mereka tidak
merasakan kepuasan dalam melaksanakan
pekerjaan. sebaliknya banyak pegawai tidak
termotivasi  ketika melakukan profesinya.
Namun, terbukti bahwa beberapa pekerja
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kurang disiplin tentang waktu mereka di tempat
kerja dan sering datang terlambat.

I1. Metode Penelitian
Desain Penelitian

Ini penelitian deskriptif dangan metode
causal effect. Penelitian deskriptif mencoba
memberikan gambaran secara rinci tentang
variabel penelitian yang diteliti, sedangkan
causal effect merupakan penelitian hubungan
cause and effect antar variabel penelitian
Sekaran dan Bougie (2016).
Populasi

Peneliti menggunakan sensus untuk
mengumpulkan data dari 55 orang yang
semuanya bekerja di Kantor Kecamatan
Sekupang Kota Batam. Menggunakan
kuesioner dengan pilihan jawaban hingga
responden bisa memilih yang paling akurat
atau paling sesuai dengan keyakinan pribadi
mereka adalah contoh pengumpulan data
primer, metode penelitian di mana informasi
dikumpulkan langsung dari objek penelitian.
Sampel

Convenience sampling digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini, yang
berarti bahwa peserta dipilih secara acak dari
kumpulan pekerja yang tersedia yang setuju
untuk mengambil bagian dalam survei.
Menurut Sekaran (2006) “acuan umum untuk
menentukan ukuran sampel dalam penelitian
bahwa ukuran sampel yang layak lebih dari 30
dan kurang dari 500 adalah tepat untuk
kebanyakan penelitian, dan dalam penelitian
mutivariate  (termasuk  analisis  regresi
berganda)”. Dari 55 Pegawai di Kantor
Kecamatan  Sekupang  penelitian  yang
dilakukan pada saat penyebaran kuesioner,
hanya 55 kuesioner yang diberikan kepada
responden.
Teknik Analisis Data

Saat menganalisis data, kami
menggunakan statistik deskriptif selain “uji
asumsi tradisional normalitas,
multikolinearitas, dan  heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Berganda, uji-t, uji-F,
untuk

koefisien  determinasi”  digunakan
mengevaluasi hipotesis tentang DNA.

I11. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Objek Penelitian

Kantor Kecamatan Sekupang Kota

dan

Batam beralamatkan di JI. Ir. Soeprapto No. 01

Kelurahan Sungai Harapan Kecamatan

Sekupang Kota Batam No Telp. (0778) 322056.

Berikut Visi dan Misi, Tujuan serta Tugas

Pokok dan Fungsi Kantor Camat Sekupang

Kota Batam.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji t (t-Test)

Tabel 4.8
Uji t Test
Model Constant X1 X2 X3
B -2.279 0.140 0.047 0.089
Std. 5.706 0.090 0.061 0.042
Error
Beta 0.236 0.109 0.305
t -.399 1.565 0.764 2.124
Sig 0.691 0.024 0.019 0.039
a. Dependent Variable: Y
Unstandar|Standardi
dized zed
Coefficie | Coefficie
nts nts
Std.
Erro
Model B r Beta t Sig.
1 (Consta -
nt) 2.27 5.70 -.399 .691
6
9
X1 .140].090 .236] 1.565 .024
X2 .047].061 .109 .764 .019
X3 .089].042 .305] 2.124 .039
a. Dependent
Variable: Y

Persamaan Regresinya adalah:

Y=0.236 X; + 0.109 X, + 0.305 X5+ €
Persamaan di atas memiliki makna

sebagai berikut:

Uji t digunakan untuk menyelidiki dan
memverifikasi hipotesis tentang sejauh mana
gaji, kondisi kerja, dan kepuasan Kkerja
berkontribusi terhadap motivasi pekerja.

“Keputusan diambil dengan

cara

membandingkan nilai sig dengan nilai alpha
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< 0.05”, Pada hasil penelitian diperoleh nilai
sig variabel kompensasi 0.024, lingkungan
kerja “0.019, dan kepuasan kerja sebesar
0.039 lebih kecil dari nilai alpha < 0.05”.

Motivasi kerja pegawai di Kantor
Kecamatan Sekupang Kota Batam sebagian
dapat dikaitkan dengan faktor-faktor seperti
gaji, kondisi kerja, dan kepuasan kerja,
seperti yang ditunjukkan oleh tanggapan
kelompok yang dibandingkan.

Hipotesis di atas diuji, dan validitasnya
dikonfirmasi,  yang  mengarah  pada
penerimaan teori aslinya.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F (F-Test)

“Hasil analisis pengujian hipotesis yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
signifikansi secara simultan. Uji signifikansi
(uji hipotesis) secara simultan dilakukan
dengan uji F (F-test)”. Adapun analisisnya
dari tabel berikut:

Tabel 4.9
Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 ';?lgress 12.203| 3| 4.008| 1.750| .049°
Residua

| 119.452( 51 2.342

Total 131.745( 54

a. Predictors: (Constant),
X3, X2, X1

b. Dependent Variable:
Y

“Untuk mengetahui dan menguji
apakah variabel kompensasi, lingkungan
kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap motivasi kerja pegawai.
Keputusan diambil dengan cara
membandingkan nilai Sig dengan nilai alpha
< 0.05, Pada penelitian ini didapat nilai sig
sebesar 0.049 < 0.05, maka terdapat pengaruh
yang  signifikan  antara  kompensasi,
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja
terhadap motivasi kerja pegawai secara
simultan.”

Berdasarkan  hasil perbandingan
tersebut dapat disimpulkan simultan “variabel
kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan
kerja secara simultan terpengaruh motivasi
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kerja” pegawai Kantor Camat Sekupang Kota
Batam. Temuan percobaan di atas
mendukung  validitas  hubungan  yang
dihipotesiskan antara kedua variabel.

Pembahasan

Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Kecamatan Sekupang Kota Batam.

Hasil penelitian menunjukkan pengujian
hipotesis dengan uji t secara “parsial variabel
kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja”
pegawai Kantor Camat Sekupang Kota Batam
dan pengujian hipotesis dengan uji F
menunjukkan bahwa secara simultan variabel
kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja
pegawai Kantor Camat Sekupang Kota
Batam. Penelitian menunjukkan persepsi
responden terhadap kompensasi “katagori
cukup baik dikarenakan skor yang didapat
berada pada rentang 2.61-3.40”. Dilihat dari
peryataan saudara mendapatkan insentif yang
memuaskan dengan nilai rata-rata persepsi
responden sebesar 2.45, hal tersebut
dikarenakan kebijakan pimpinan yang berbeda
dan belum jelas untuk setiap pegawai. Oleh
karena itu sebaiknya pimpinan membuat surat
keputusan yang jelas untuk pembagian
pemberian insentif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Simamora (Koko, Djamhur dan
Djadi (2015) bahwa program insentif yang
baik harus mempunyai aturan yang ringkas,
jelas dan mengerti.

Kemudian untuk pernyataan saudara
mendapatkan kelangsungan pekerjaan dengan
nilai rata-rata persepsi responden sebesar 2.81,
dikarenakan adanya proses mutasi di dalam
lingkungan dinas. Oleh karena itu diharapkan
pimpinan dalam melakukan mutasi di
lingkungan dinas tidak semena-mena.
Menurut Siswanto (2012) bahwa pemindahan
pegawai harus dilakukan sesuai analis jabatan
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sesuai dengan kualifikasi dan kemampuan
pegawai

Untuk pernyataan pekerjaan yang saudara
lakukan cukup menarik dengan nilai rata-rata
persepsi responden sebesar 2.85, dikarenakan
proses mutasi dalam lingkungan dinas yang
cepat membuat pegawai belum sempat
merasakan ketertarikan terhadap pekerjaan
yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu
pimpinan tidak terlalu cepat melakukan
mutasi, sehingga pegawai dapat memahami
dan menyenangi pekerjaan yang dilakukan.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Kecamatan Sekupang Kota Batam.

Hasil Penelitian menunjukkan persepsi
responden  terhadap  lingkungan  kerja
“katagori baik dikarenakan skor yang didapat
berada pada rentang 3.41-4.20”. Tetapi dilihat
dari peryataan tempat kerja saudara memiliki
musik yang mendukung aktivitas di tempat
kerja dengan nilai rata-rata persepsi responden
sebesar 2.67, hal ini dikarenakan sebagian
ruangan belum memiliki musik yang dapat
mendukung aktivitas di tempat kerja. Untuk
itu hendaknya di setiap ruangan dilengkapi
fasilitas musik untuk mendukung pekerjaan.
untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai
dapat dilakukan dengan menciptakan suasana
yang santai, sehingga pegawai tidak merasa
tegang saat menjalankan pekerjaannya.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai
Kecamatan Sekupang Kota Batam

Hasil Penelitian menunjukkan persepsi
responden terhadap kepuasan kerja “katagori
baik dikarenakan skor yang didapat berada
pada rentang 3.41-4.20”. Tetapi dilihat dari
peryataan sikap atasan saudara meningkatkan
kepuasan kerja pegawai dengan nilai rata-rata
2.67, ini dikarenakan keputusan yang diambil
atasan tidak berpihak kepada bawahan dan
tidak memberikan kesempatan pada pegawai
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untuk terlibat langsung dalam pengambilan
keputusan yang penting, sehingga
menyebabkan  kepuasan kerja  pegawai
menurun.

Pengaruh simultan kompensasi,
lingkungan kerja,dan kepuasan Kkerja
positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja pegawai Kecamatan Sekupang Kota
Batam.

Penelitian menunjukkan persepsi
responden terhadap motivasi kerja “katagori
cukup baik dikarenakan skor yang didapat
berada pada rentang 2.61-3.40”. Tetapi dilihat
dari peryataan dalam melaksanakan pekerjaan
saudara merasakan kesenjangan antara
keadaan sekarang dengan keadaan yang

V. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari
analisis data studi ini, termasuk yang berikut: 1)
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kompensasi terhadap motivasi kerja pegawai
Kantor Camat Sekupang Kota Batam, artinya
semakin baik persepsi responden mengenai
kompensasi yang mereka terima, maka akan
semakin baik motivasi mereka. 2) Terdapat
pengaruh posistif dan signifikan kepuasan kerja
terhadap motivasi kerja pegawai Kantor Camat
Sekupang Kota Batam, artinya semakin baik
persepsi responden mengenai kepuasan kerja
yang mereka rasakan dalam melaksanakan
pekerjaan, maka akan semakin baik motivasi
mereka. 3) Terdapat pengaruh posistif dan
signifikan lingkungan kerja terhadap motivasi
kerja pegawai Kantor Camat Sekupang Kota
Batam, artinya semakin baik persepsi
responden mengenai lingkungan kerja mereka
yang mereka rasakan, maka akan semakin baik
motivasi mereka. 4) Terdapat pengaruh posistif
dan signifikan kompensasi, lingkungan Kkerja,
kepuasan kerja terhadap motivasi kerja pegawai
Kantor Camat Sekupang Kota Batam, artinya
semakin baik persepsi responden mengenai
kompensasi yang mereka terima, kepuasan
kerja. yang  mereka rasakan  dalam
melaksanakan pekerjaan, dan lingkungan kerja
mereka yang mereka rasakan, maka akan
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dinginkan dengan nilai rata-rata 3.09, ini
dikarenakan adanya ketidakjelasan tujuan dari
pekerjaan mereka. Pimpinan hendaknya
memberikan tugas dengan tujuan pasti, agar
pekerja memahami peran mereka, sehingga
memotivasi pegawai untuk mencapai tujuan
dari pekerjaan. Menurut Maslow dalam
Reksohadiprojo  dan  Handoko  (2018)
mengemukakan bahwa kebutuhan yang telah
dipenuhi memberi motivasi. Motivasi adalah
kebutuhan peribadi seseorang yang
mendorong  keinginan  individu  untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan

semakin baik motivasi mereka.”
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